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ABSTRAK 
Pemilihan supplier merupakan salah satu hal yang penting dalam aktivitas pembelian bagi perusahaan, 

dimana aktivitas pembelian merupakan aktivitas yang memiliki nilai penting bagi perusahaan. Ketepatan 

bagian pembelian saat memilih supplier yang mensuplai semua kebutuhan produk merupakan faktor yang 

paling menentukan. Banyak perusahaan lebih mementingkan harga dan kualitas sebagai kriteria utama 

untuk memilih supplier. Kesalahan kriteria yang dipergunakan maka mengakibatkan kurang lancarnya 

proses produksi pada perusahaan. CV. Dwipraga Chemical adalah perusahaan yang bergerak dalam 

pendistribusian produk alat kimia. Dalam penelitian ini membahas tentang penentuan kriteria untuk 

pemilihan supplier yang dibutuhkan agar dapat terjadinya kelancaran pada proses produksi dapat terjamin. 

Oleh karena itu, dilakukan pemilihan supplier alat kimia dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk menentukan supplier yang tepat bagi CV. Dwipraga Chemical berdasarkan bobot dari 

kriteria-kriteria yang ditentukan dan sesuai dengan standar dari perusahaan. Hasil penelitian bobot kriteria 

harga yaitu sebesar 0,41, kemudian kualitas sebesar 0,29, ketetapan pengiriman sebesar 0,11, kemudian 

ketetapan jumlah sebesar 0,11 dan yang terakhir yaitu layanan dengan bobot sebesar 0,009. Dalam hasil 

akhir perbandingan masing-masing kriteria pada tiap supplier secara keseluruhan, supplier yang memiliki 

bobot prioritas tertinggi adalah Eterna Unggul Sentosa dengan bobot sebesar 0,40, selanjutnya PUDAK 

dengan bobot sebesar 0,33 dan CMSI dengan bobot sebesar 0,27. 
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PENDAHULUAN  

Proses produksi di CV. Dwipraga Chemical sering 

dijumpai terjadinya keterlambatan datangnya 

produk dan rusaknya produk saat pengiriman. 

Disini perusahaan belum bisa menentukan kriteria 

supplier yang tepat bagi pemilik perusahaan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan identifikasi kriteria-

kriteria pemilihan supplier yang dibutuhkan 

perusahaan dan menetapkan supplier yang terpilih 

dari evaluasi dan seleksi untuk mengurangi 

berbagai resiko dengan metode AHP.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

hasil wawancara dan data hasil penilaian dari 

responden pada pengisian kuesioner. Langkah-

langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan 

skoring responden, penilaian perbandingan 

berpasangan, matriks perbandingan berpasangan, 

normalisasi hasil matriks dan penentuan bobot 

prioritas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisa penentuan kriteria pemilihan supplier 

didapatkan bobot prioritas terbesar pada tingkat 

kepentingan kriteria adalah kriteria harga dengan 

prioritas sebesar 0,41, kemudian kualitas sebesar 

0,29, ketetapan pengiriman sebesar 0,11, ketetapan 

jumlah 0,11 dan layanan sebesar 0,009. Untuk 

bobot prioritas keseluruhan dari hasil kriteria 

pemilihan supplier, yang memiliki prioritas 

tertinggi adalah Eterna Unggul Sentosa dengan 

bobotnya sebesar 0,40, kemudian PUDAK 0,33 

dan yang terakhir CMSI sebesar 0,27. Hasil akhir 

dari penilaian bobot prioritas keseluruhan masing-

masing kriteria dalam pemilihan supplier dapat 

dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

 

mailto:dianazulhandayani008@gmail.com


Tabel 1. Hasil Akhir Penilaian Supplier 

 
 

Pada perhitungan ini juga di uji menggunakan 

software Expert Choice yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Sort by Priority 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan di area Supply Chain 

Management (SCM) yang membahas 

permasalahan pemilihan supplier pada CV. 

Dwipraga Chemical yang bergerak di bidang jual 

beli produk alat kimia. Dalam aktivitas supply 

chain yang memasok produk alat kimia 

diantaranya yaitu PUDAK, CMSI dan Eterna 

Unggul Sentosa. Berdasarkan kriteria yang 

pemilihan supplier pada perusahaan terdapat 5 

kriteria yaitu harga, kualitas, ketetapan pengiriman, 

ketetapan jumlah dan layanan. Penelitian yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan langkah-

langkah metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) yaitu melakukan perbandingan antar 

kriteria dan juga melakukan perbandingan masing-

masing kriteria dari tiap supplier yang akan 

diberikan skor atau hasil perbandingan 

berpasangan dari elemen-elemen berupa angka dari 

1 sampai 9 dalam tingkat kepentingannya. Setelah 

berdasarkan hasil dari kuesioner, didapatkan bobot 

prioritas yang tertinggi pada tingkat kepentingan 

kriteria yaitu kriteria harga sebesar 0,41 

selanjutnya kualitas sebesar 0,29, ketetapan 

pengiriman sebesar 0,11, ketetapan jumlah sebesar 

0,11 dan layanan sebesar 0,09. Dalam hasil 

perbandingan berpasangan kriteria dari masing-

masing supplier didapatkan hasil bobot prioritas 

tertinggi yaitu pada Eterna Unggul Sentosa sebesar 

0,40, kemudian PUDAK sebesar 0,33 dan CMSI 

sebesar 0,27. 
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